
 

     

     

 

 

    1946 

 https://indojurnal.com/index.php/jiemi eISSN 3124-2197 & pISSN 3124-2227 

 

Analisis Pengaruh Inflasi Pangan, Pendapatan Per Kapita, dan 

Tingkat Kemiskinan Terhadap Ketahanan Pangan di Indonesia 

Tahun 2019-2023 

 
Nurul Latifah1, Tuty Sariwulan2, Siti Nurjannah3 

Program Studi Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Negeri Jakarta,  

Jakarta, Indonesia1,2,3 

 
*Email: nrlltfh0718@gmail.com  

Diterima: 01-07-2026 | Disetujui: 07-07-2026 | Diterbitkan: 09-07-2026 

 

  
ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of food inflation, per capita income, and poverty on food security across 34 

provinces in Indonesia during the 2019–2023 period. A quantitative approach was employed using panel data 

regression analysis with the Fixed Effect Model (FEM). The study utilized secondary data obtained from the 

National Food Agency and Statistics Indonesia. The partial analysis indicates that food inflation has a negative 

but insignificant effect on food security. This finding suggests that rising food prices tend to reduce people's access 

to food; however, the impact is not statistically significant. This result is consistent with global evidence showing 

that increases in food prices may exacerbate food insecurity, although in Indonesia the impact appears to be 

mitigated by food price stabilization policies and social protection programs. Per capita income has a negative 

and significant effect on food security. This finding indicates that increases in average income have not been 

distributed evenly across the population, thereby limiting their contribution to improving overall food security. In 

contrast, the Food Poverty Line has a positive and significant effect on food security, indicating that greater 

purchasing power to meet the minimum food requirement of 2,100 kcal per capita per day contributes to improved 

food security. This result is consistent with previous studies showing that a substantial proportion of the population 

in developing countries has not yet achieved the minimum recommended calorie intake. Simultaneously, food 

inflation, per capita income, and the Food Poverty Line have a significant effect on food security, with a coefficient 

of determination of 90.48%. These findings suggest that improving food security requires comprehensive policies 

focusing on food price stabilization, a more equitable distribution of income, and expanded access to food for 

vulnerable populations in a sustainable manner. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh inflasi pangan, pendapatan per kapita, dan tingkat 

kemiskinan terhadap ketahanan pangan pada 34 provinsi di Indonesia selama periode 2019–2023. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan analisis regresi data panel menggunakan Fixed Effect Model (FEM). Data 

yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari Badan Pangan Nasional dan Badan Pusat Statistik. 
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Hasil analisis secara parsial menunjukkan bahwa inflasi pangan berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap 

ketahanan pangan. Hal ini mengindikasikan bahwa kenaikan harga pangan cenderung menurunkan akses 

masyarakat terhadap pangan, namun dampaknya belum signifikan secara statistik. Kondisi tersebut sejalan dengan 

temuan global bahwa kenaikan harga pangan dapat meningkatkan kerawanan pangan, meskipun di Indonesia 

dampaknya relatif dapat ditekan melalui kebijakan stabilisasi harga dan program perlindungan sosial. Pendapatan 

per kapita berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ketahanan pangan. Temuan ini menunjukkan bahwa 

peningkatan rata-rata pendapatan belum dinikmati secara merata sehingga belum mampu meningkatkan ketahanan 

pangan secara menyeluruh. Sebaliknya, Garis Kemiskinan Makanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

ketahanan pangan, yang menunjukkan bahwa meningkatnya kemampuan masyarakat memenuhi kebutuhan pangan 

minimum sebesar 2.100 kkal per kapita per hari berkontribusi terhadap peningkatan ketahanan pangan. Hasil ini 

sejalan dengan berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa sebagian masyarakat di negara berkembang masih 

belum mampu memenuhi standar kecukupan kalori minimum. Secara simultan, inflasi pangan, pendapatan per 

kapita, dan Garis Kemiskinan Makanan berpengaruh signifikan terhadap ketahanan pangan dengan koefisien 

determinasi sebesar 90,48%. Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan ketahanan pangan memerlukan kebijakan 

yang komprehensif melalui pengendalian inflasi pangan, pemerataan pendapatan, serta perluasan akses pangan bagi 

kelompok rentan secara berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Ketahanan Pangan; Inflasi Pangan; Pendapatan Per Kapita; Garis Kemiskinan Makanan; Data Panel 
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PENDAHULUAN 

Ketahanan pangan telah berkembang menjadi salah satu masalah paling penting dalam 

pembangunan nasional dan internasional.  Ketahanan pangan tidak hanya berkaitan dengan ketersediaan 

bahan pangan; itu juga mencakup faktor-faktor seperti akses, pemanfaatan, dan stabilitas pasokan, yang 

semua berkontribusi pada kualitas hidup manusia.  Kondisi ketahanan pangan di banyak negara, termasuk 

Indonesia, telah diburukkan oleh sejumlah variabel di seluruh dunia, termasuk perubahan iklim, 

peningkatan jumlah penduduk, fluktuasi ekonomi, dan pandemi COVID-19.   

Inflasi pangan Indonesia sangat berubah antarprovinsi dari 2019 hingga 2023. Beberapa provinsi 

mencatat inflasi pangan yang relatif tinggi pada tahun 2022, seperti Sumatera Barat sebesar 8,00 persen, 

Jambi sebesar 7,07 persen, Bengkulu sebesar 6,49 persen, dan Riau sebesar 6,44 persen. Meskipun inflasi 

pangan cenderung melambat pada tahun 2023, perbedaan tingkat inflasi antarprovinsi tetap ada. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa stabilitas harga pangan di Indonesia belum merata. Perubahan harga pangan yang 

berbeda di berbagai wilayah dapat memengaruhi kemampuan masyarakat untuk mendapatkan makanan, 

yang dapat berdampak pada tingkat ketahanan pangan. Oleh karena itu, dalam analisis ketahanan pangan 

Indonesia, inflasi pangan harus menjadi salah satu komponen yang perlu diperhatikan. 

Studi empiris sebelumnya telah memberikan fondasi teoretis dan metodologis untuk menyelidiki 

kompleksitas hubungan antara ketahanan pangan, produksi, dan ekonomi.  Misalnya, (Rozaki Zuhud et al., 

2023) mengatakan bahwa ketersediaan bukan satu-satunya masalah ketahanan pangan di Indonesia; 

masalah diversifikasi pangan dan ketimpangan sosial ekonomi juga terkait.  Studi yang dilakukan oleh 

(Awan & Aimon, 2025) menemukan temuan penting bahwa meskipun peningkatan pendapatan per kapita 

dapat mengurangi tingkat kemiskinan, dampaknya terhadap peningkatan ketahanan pangan tidak selalu 

merata dan langsung, terutama karena ketimpangan regional.  Temuan ini menunjukkan bahwa mekanisme 

distribusi yang efektif diperlukan untuk pertumbuhan ekonomi makro agar manfaatnya dapat dirasakan 

pada tingkat akses pangan rumah tangga. 

Diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana 

ketiga variabel utama, yaitu inflasi pangan, perpendapatan per kapita, dan tingkat kemiskinan yang saling 

berinteraksi, memengaruhi ketahanan panga. Analisis ini akan menggunakan model terintegrasi untuk 

menguji bagaimana tekanan inflasi harga kelompok makanan, perubahan kesejahteraan ekonomi, dan 

kerentanan kemiskinan saling berkaitan dalam membentuk kondisi ketahanan pangan. Ini berbeda dengan 

studi sebelumnya yang cenderung parsial.  Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar untuk 

mendukung kebijakan pangan yang lebih kontekstual, fleksibel, dan efisien dengan menyajikan bukti 

empiris yang solid dan terbaru. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi, Dan Sampel 

Penelitian ini mencakup seluruh provinsi Indonesia yang terdaftar dalam publikasi resmi Badan 

Pusat Statistik (BPS) dan Badan Pangan Nasional (BPN) dari tahun 2019 hingga 2023. Sampel penelitian 

ini mencakup semua 34 provinsi di Indonesia, sejalan dengan populasi tersebut. Karena seluruh populasi 

dijadikan sampel, metode sensus digunakan. 
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Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini menguji dampak dari pengaruh inflasi pangan, pendapatan per kapita, dan tingkat 

kemiskinan terhadap ketahanan pangandi Indonesia. Data yang digunakan dalam penelitian menggunakan 

data dari sumber sekunder. Penelitian ini menggunakan program Eviews 12 untuk menganalisis regresi 

panel sebagai metode analisis data. Data panel yang digunakan terdiri dari gabungan data cross-sectional 

(provinsi di Indonesia) dan time series (periode 2019–2023). Data cross-sectional dalam penelitian ini 

berasal dari 34 provinsi di Indonesia, Sedangkan time series meliputi beberapa jangka waktu dari tahun 

2019-2023. Total keseluruhan jumalah unit data yang dimasukkan kedalam analisis penelitian berjumlah 

680 sampel, mencakup data cross-sectional dan time series. 

 

Metode Analisis Data 

Tahap ini melakukan analisis regresi data panel untuk mengetahui hubungan kausalitas dan 

melakukan pengujian hipotesis pada tingkat signifikansi alpha 5%. Pengujian hipotesis ini mencakup Uji 

Parsial (uji t) untuk mengukur signifikansi pengaruh masing-masing variabel bebas secara terpisah dan Uji 

Simultan (uji F) untuk mengevaluasi pengaruh seluruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap 

ketahanan pangan. Terakhir, pengujian dilengkapi dengan evaluasi nilai koefisien determinasi (R-Squared) 

untuk mengukur tingkat ketepatan model dan mengetahui seberapa besar persentase variasi ketahanan 

pangan yang mampu dijelaskan oleh variabel inflasi pangan, pendapatan per kapita, dan tingkat kemiskinan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Unit analisis dalam penelitian ini mencakup 34 provinsi di Indonesia selama periode pengamatan 

2019–2023. Digunakan data panel yang terdiri dari empat variabel penelitian: inflasi pangan, pendapatan 

per kapita, dan garis kemiskinan makanan sebagai variabel independen dan ketahanan pangan sebagai 

variabel dependen. Jumlah data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 170 observasi, 

dengan 34 provinsi dan periode pengamatan lima tahun. Perangkat lunak EViews 14 digunakan untuk 

pengolahan dan analisis data. 

 

Analisis Deskriptif Ketahanan Pangan 

 

Tabel 1. Indeks Ketahanan Pangan Indonesia Tahun 2019-2023 

PROVINSI 2019 2020 2021 2022 2023 

Aceh 66.22 70.92 71.63 70.16 72.96 

Sumatera Utara 69.81 71.84 72.25 71.22 75.97 

Sumatera Barat 75.43 78.64 79.55 79.45 83.22 

Riau 62.37 64.12 66.84 67.59 68.68 

Jambi 68.23 70.00 74.18 69.50 72.17 

Sumatera Selatan 69.30 68.67 69.55 69.64 73.82 

Bengkulu 61.78 70.28 70.32 67.99 72.27 

Lampung 71.36 77.43 77.96 78.61 81.56 

Kep Bangka Belitung 56.03 71.21 73.22 71.71 71.14 
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Kep Riau 59.26 62.70 63.26 63.83 65.10 

Dki Jakarta 66.87 77.97 78.01 78.25 83.80 

Jawa Barat 76.44 76.78 77.79 77.55 82.19 

Jawa Tengah 78.85 82.31 82.73 82.95 84.80 

Di Yogyakarta 83.63 80.67 81.43 80.88 83.17 

Jawa Timur 73.71 79.90 79.70 79.85 82.46 

Banten 74.47 73.48 74.38 73.78 78.71 

Bali 85.15 84.54 83.82 85.19 87.65 

Nusa Tenggara Barat 62.43 75.60 75.67 76.58 76.51 

Nusa Tenggara Timur 50.69 66.92 67.35 68.42 71.25 

Kalimantan Barat 55.17 71.13 71.32 70.81 72.20 

Kalimantan Tengah 71.57 72.58 73.68 69.96 68.90 

Kalimantan Selatan 74.71 80.04 80.29 81.05 81.26 

Kalimantan Timur 76.90 78.24 77.46 77.65 79.29 

Kalimantan Utara 73.12 71.90 73.02 71.04 74.59 

Sulawesi Utara 81.44 77.79 78.30 74.30 77.32 

Sulawesi Tengah 68.17 75.10 75.73 75.92 75.83 

Sulawesi Selatan 78.69 81.81 80.82 81.38 83.36 

Sulawesi Tenggara 76.99 77.06 76.64 75.04 74.96 

Gorontalo 69.06 80.40 80.52 80.35 81.63 

Sulawesi Barat 60.37 76.36 75.49 74.04 73.03 

Maluku 52.35 58.15 58.70 60.20 64.37 

Maluku Utara 66.58 63.12 59.58 58.39 62.34 

Papua Barat 30.12 49.40 46.05 45.92 47.95 

Sumber: Badan Pangan Nasional 

 

Berdasarkan data pada tabel 1 secara umum menunjukkan tren untuk meningkatkan kinerja 

ketahanan pangan nasional. Provinsi Bali secara konsisten mencatatkan indeks tertinggi dengan stabilitas 

yang kuat, mencapai puncaknya pada nilai 87,65 pada tahun 2023. Sebaliknya, Provinsi Papua Barat 

menempati posisi terendah selama periode penelitian, meskipun berhasil menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dari nilai 30,12 pada tahun 2019 menjadi 47,95 pada tahun 2023. Keluhan capaian masih terlihat 

cukup besar di antara wilayah-wilayah. Jawa dan Bali secara umum mendominasi kelompok indeks tinggi, 

seperti Jawa Tengah yang terus meningkat hingga mencapai 84,80 pada tahun 2023, sementara wilayah-

wilayah di Indonesia Timur seperti Maluku dan Papua Barat masih berusaha mengejar ketertinggalan. 

Namun, pada tahun 2023, sebagian besar provinsi kembali mengalami pemulihan indeks. 
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Analisis Deskriptif Inflasi Pangan 

Data inflasi pangan Indonesia tahun 2019-2023 yang menunjukkan pola fluktuasi yang dinamis 

dan variasi signifikansi yang cukup besar antarwilayah. Secara keseluruhan, sebagian besar provinsi 

mengalami kenaikan inflasi pangan yang cukup tajam pada tahun 2022. Provinsi Sulawesi Barat 

mencatatkan angka tertinggi sebesar 8,29% pada tahun 2021 sebelum menurun, dan Provinsi Sumatera 

Barat mencapai angka tertinggi tahunan sebesar 8,00% pada tahun 2022. Pada sisi lain, pada tahun 2020 

dan 2021, beberapa daerah sempat mengalami fenomena deflasi pangan, juga dikenal sebagai inflasi 

negatif, seperti Gorontalo yang mencapai -1,10% pada tahun 2020 dan Maluku Utara yang mengalami 

penurunan drastis hingga mencapai -2,24% pada tahun 2022. Menjelang tahun 2023, laju inflasi pangan di 

sebagian besar provinsi cenderung mengalami moderasi dan stabilisasi, seperti yang terlihat di DKI Jakarta 

yang tetap di 3,16% dan Jawa Tengah di angka 3,85%.  

 

Tabel 2. Inflasi Pangan Indonesia Tahun 2019-2023 

Provinsi 2019 2020 2021 2022 2023 

Aceh 1,37 2,63 0,24 3,31 1,37 

Sumatera Utara 3,72 1,34 0,20 4,95 1,13 

Sumatera Barat 0,90 0,42 -0,30 8,00 1,77 

Riau 3,04 1,61 -0,19 6,44 1,86 

Jambi 3,09 1,03 -0,55 7,07 2,93 

Sumatera Selatan 1,72 0,81 0,63 6,26 3,22 

Bengkulu 4,08 -0,77 1,39 6,49 2,41 

Lampung 3,69 1,32 1,26 4,60 4,38 

Kep Bangka Belitung 3,61 0,29 4,14 1,67 4,39 

Kep Riau 2,28 -0,51 -0,12 4,17 0,75 

Dki Jakarta 3,93 3,20 0,94 2,66 3,16 

Jawa Barat 2,27 1,56 0,75 4,77 3,59 

Jawa Tengah 2,32 1,53 -0,77 4,83 3,85 

Di Yogyakarta 2,38 1,75 1,36 4,39 3,40 

Jawa Timur 1,38 0,99 1,72 4,48 3,21 

Banten 3,48 1,48 1,82 4,97 2,80 

Bali 1,05 1,71 1,45 6,02 4,65 

Nusa Tenggara Barat 0,12 0,50 2,22 4,17 1,98 

Nusa Tenggara Timur 0,48 0,39 1,20 3,33 3,58 

Kalimantan Barat 3,24 4,86 0,80 4,26 0,93 

Kalimantan Tengah 2,76 0,99 2,49 4,48 2,97 

Kalimantan Selatan 2,81 0,35 1,74 4,51 1,57 

Kalimantan Timur 3,38 2,53 3,01 5,30 4,18 

Kalimantan Utara 0,13 0,77 3,54 3,08 1,75 

Sulawesi Utara 3,15 1,39 3,08 0,96 2,78 

Sulawesi Tengah 1,40 0,79 1,55 4,80 5,83 

Sulawesi Selatan 1,58 1,58 3,97 5,15 3,72 

Sulawesi Tenggara 3,24 0,25 3,05 2,93 2,33 
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Gorontalo 3,18 -1,10 5,10 2,48 0,74 

Sulawesi Barat 0,28 3,60 8,29 2,39 1,40 

Maluku 3,49 3,09 3,79 1,08 1,60 

Maluku Utara 4,51 4,41 3,18 -2,24 2,94 

Papua Barat 0,62 1,76 5,92 0,87 3,54 

Papua 4,18 3,16 0,18 4,69 2,83 

Sumber : Badan Pusat Statistik 

 

Analisis Deskriptif Pendapatan per Kapita 

 

Tabel 3. Pendapatan Per Kapita Indonesia Tahun 2019-2023 

Provinsi 2019 2020 2021 2022 2023 

Aceh 24,842 25,018 25,356 26,062 26,800 

Sumatera Utara 36,854 36,175 36,582 37,781 39,140 

Sumatera Barat 31,427 30,696 31,265 32,167 33,188 

Riau 72,509 76,885 78,319 80,774 83,071 

Jambi 41,812 41,926 42,898 44,515 46,010 

Sumatera Selatan 37,126 37,323 38,182 39,724 41,284 

Bengkulu 23,505 23,106 23,546 24,238 24,953 

Lampung 28,895 26,747 27,150 27,974 28,907 

Kep Bangka Belitung 37,173 36,308 37,621 38,743 39,908 

Kep Riau 81,139 85,013 86,585 89,613 92,869 

Dki Jakarta 174,813 170,089 175,005 183,598 192,134 

Jawa Barat 30,413 30,181 30,935 32,247 33,482 

Jawa Tengah 28,696 26,484 27,093 28,248 29,367 

Di Yogyakarta 27,009 27,754 29,116 30,411 31,748 

Jawa Timur 41,512 39,686 40,780 42,636 44,423 

Banten 35,914 37,165 38,339 39,790 41,228 

Bali 37,297 34,217 33,124 34,481 36,203 

Nusa Tenggara Barat 18,219 17,583 17,716 18,647 18,687 

Nusa Tenggara Timur 12,762 12,961 13,077 13,264 13,509 

Kalimantan Barat 27,200 24,954 25,794 26,735 27,560 

Kalimantan Tengah 37,870 37,149 37,955 39,856 40,960 

Kalimantan Selatan 31,611 32,212 32,895 34,133 35,342 

Kalimantan Timur 134,411 125,765 127,368 131,239 137,510 

Kalimantan Utara 88,300 86,824 88,974 92,393 95,638 

Sulawesi Utara 35,687 33,670 34,776 36,369 38,064 

Sulawesi Tengah 42,055 45,052 49,690 56,577 62,584 

Sulawesi Selatan 37,474 36,246 37,501 38,975 40,290 

Sulawesi Tenggara 35,310 35,709 36,570 37,956 39,342 

Gorontalo 24,168 24,313 24,594 25,269 26,083 

Sulawesi Barat 24,164 22,666 22,898 23,061 23,903 
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Maluku 17,557 16,688 17,053 17,717 18,393 

Maluku Utara 21,525 21,915 25,191 30,526 36,267 

Papua Barat 64,419 54,488 53,324 53,517 71,924 

Papua 40,203 32,109 36,420 39,113 9,095 

Sumber : Badan Pusat Statistik 

 

Pendapatan per kapita Indonesia tahun 2019-2023, menunjukkan kecenderungan pertumbuhan 

yang secara umum positif di sebagian besar wilayah. Namun, pada tahun 2020, dampak pandemi global 

menyebabkan kontraksi. Provinsi DKI Jakarta secara konsisten mencatatkan nilai pendapatan per kapita 

tertinggi di Indonesia sepanjang periode tersebut; itu meningkat dari 174,813 pada tahun 2019 menjadi 

192,134 pada tahun 2023. Sebaliknya, Provinsi Nusa Tenggara Timur secara konsisten menempati posisi 

terendah sepanjang periode tersebut, dengan peningkatan relatif lambat dari 12,762 pada tahun 2019 

menjadi 13,509 pada tahun 2023. Selain itu, daerah yang bergantung pada optimalisasi komoditas dan 

industri menunjukkan dinamika pertumbuhan pendapatan yang signifikan. Misalnya, Sulawesi Tengah 

meningkat dari 42,055 pada tahun 2019 menjadi 62,584 pada tahun 2023, dan Maluku Utara meningkat 

dengan cepat dari 21,525 menjadi 36,267 pada tahun yang sama. 

 

Analisis Deskriptif Tingkat Kemiskinan 

 

Tabel 4. Garis Kemiskinan Makanan Indonesia Tahun 2019-2023 

Provinsi 2019 2020 2021 2022 2023 

Aceh 370.093,00 397.032,00 410.420,00 438.658,00 475.838,00 

Sumatera Utara 351.215,00 376.790,00 395.104,00 423.760,00 458.706,00 

Sumatera Barat 382.333,00 413.832,00 431.644,00 462.910,00 507.000,00 

Riau 365.515,00 396.883,00 413.593,00 441.535,00 483.092,00 

Jambi 343.783,00 368.137,00 385.360,00 411.537,00 452.478,00 

Sumatera Selatan 306.087,00 327.021,00 340.567,00 360.600,00 384.507,00 

Bengkulu 369.211,00 389.613,00 405.468,00 435.393,00 466.693,00 

Lampung 313.620,00 342.151,00 356.329,00 384.769,00 417.252,00 

Kep Bangka Belitung 492.693,00 524.371,00 544.017,00 579.537,00 636.311,00 

Kep Riau 396.007,00 410.225,00 429.298,00 458.362,00 501.598,00 

Dki Jakarta 429.915,00 466.156,00 479.332,00 508.239,00 548.628,00 

Jawa Barat 281.693,00 301.806,00 314.572,00 334.224,00 367.040,00 

Jawa Tengah 272.080,00 294.095,00 305.149,00 329.511,00 360.571,00 

Di Yogyakarta 310.947,00 334.461,00 350.057,00 378.902,00 414.480,00 

Jawa Timur 298.341,00 311.891,00 322.671,00 348.399,00 384.426,00 

Banten 331.601,00 364.725,00 382.584,00 412.182,00 448.240,00 

Bali 275.834,00 298.945,00 312.020,00 338.417,00 365.437,00 

Nusa Tenggara Barat 286.871,00 302.545,00 318.425,00 342.789,00 374.441,00 

Nusa Tenggara Timur 292.305,00 316.130,00 324.545,00 358.224,00 389.518,00 

Kalimantan Barat 340.782,00 361.075,00 370.423,00 397.561,00 425.767,00 
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Kalimantan Tengah 346.454,00 382.954,00 396.514,00 426.914,00 461.296,00 

Kalimantan Selatan 325.590,00 355.813,00 371.204,00 396.308,00 434.362,00 

Kalimantan Timur 429.165,00 463.823,00 485.445,00 513.874,00 560.368,00 

Kalimantan Utara 478.280,00 499.050,00 522.517,00 566.292,00 599.246,00 

Sulawesi Utara 286.215,00 301.032,00 317.970,00 331.904,00 360.891,00 

Sulawesi Tengah 336.739,00 363.287,00 380.991,00 404.034,00 429.099,00 

Sulawesi Selatan 247.704,00 263.690,00 279.240,00 299.433,00 325.418,00 

Sulawesi Tenggara 245.761,00 268.511,00 283.400,00 304.126,00 333.797,00 

Gorontalo 258.158,00 287.272,00 303.108,00 317.319,00 339.799,00 

Sulawesi Barat 254.518,00 270.655,00 279.747,00 314.221,00 334.380,00 

Maluku 385.303,00 419.778,00 436.876,00 468.335,00 502.215,00 

Maluku Utara 346.075,00 358.264,00 378.475,00 399.127,00 433.630,00 

Papua Barat 441.803,00 463.545,00 475.394,00 503.916,00 545.539,00 

Papua 404.631,00 423.243,00 445.607,00 471.880,00 516.528,00 

Sumber: Badan Pusat Statistik 

 

Data tingkat kemiskinan yang diukur dengan Garis Kemiskinan Makanan (GKM) menunjukan 

peningkatan nilai nominal yang konsisten di seluruh wilayah dari tahun ke tahun. Tren peningkatan ini 

menunjukkan bahwa masyarakat harus meningkatkan biaya minimal untuk memenuhi kebutuhan kalorinya. 

Selama periode observasi, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung secara konsisten mencatatkan nilai GKM 

tertinggi di Indonesia. Nilai ini terus meningkat secara signifikan dari Rp492.693,00 pada tahun 2019 

hingga mencapai Rp636.311,00 pada tahun 2023. Sebaliknya, Provinsi Sulawesi Tenggara mencatatkan 

nilai GKM terendah di Indonesia, yaitu sebesar Rp245.761,00. Namun, pada akhir rentang analisis tahun 

2023, Provinsi Sulawesi Selatan memiliki nilai nominal terendah sebesar Rp325.418,00. Koridor wilayah 

ini menunjukkan peningkatan yang cukup merata, termasuk di daerah padat penduduk seperti Jawa Tengah, 

yang meningkat dari Rp272.080,00 menjadi Rp360.571,00, yang menunjukkan tekanan inflasi komponen 

pangan yang memengaruhi batas kecukupan konsumsi minimum nasional. 

 

Hasil Pemilihan Model Estimasi Regresi Data Panel 

Uji Chow 

 

Tabel 5. Uji Chow 

 
Sumber: Eviews 14, diolah oleh peneliti 

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 42.922823 (33,133) 0.0000

Cross-section Chi-square 417.402399 33 0.0000
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Hasil probabilitas cross-section-F sebesar 0,0000 < 0,05 menunjukkan bahwa Fixed Effect Model 

(FEM) lebih baik menjelaskan variasi data daripada Common Effect Model (CEM). Hasil ini menunjukkan 

bahwa ada perbedaan karakteristik antar provinsi yang memengaruhi variabel penelitian. Oleh karena itu, 

Fixed Effect Model (FEM) adalah pilihan yang paling tepat. 

 

Uji Housman 

Tabel 6. Uji Housman 

 
Sumber: Eviews 14, diolah oleh peneliti 

 

Hasil probabilitas cross-section random sebesar 0,0000 < 0,05, Fiexed Effect Model (FEM) akan 

lebih baik daripada Random Effect Model (REM). Hasil ini menunjukkan bahwa ada korelasi antara efek 

setiap provinsi terhadap variabel independen yang digunakan dalam model penelitian 

 

Uji Heterokedastisitas 

 

Tabel 7. Uji Heterokedastisitas 

 
Sumber: Eviews 14, diolah oleh peneliti 

 

 Uji heteroskedastisitas dilakukan menggunakan metode Glejser dengan estimasi Cross Section 

Weights untuk meminimalkan potensi heteroskedastisitas. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai 

probabilitas variabel Inflasi Pangan (0,1961), Pendapatan Per Kapita (0,3163), dan GKM (0,7127) 

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 38.096352 3 0.0000

Dependent Variable: ABS(RESID)

Method: Panel Least Squares

Date: 06/27/26   Time: 13:37

Sample: 2019 2023

Periods included: 5

Cross-sections included: 34

Total panel (balanced) observations: 170

White cross-section (period cluster) standard errors & covariance (d.f.

        corrected)

Standard error and t-statistic probabilities adjusted for clustering

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 3.270755 1.897360 1.723846 0.1598

IP -0.047230 0.030474 -1.549859 0.1961

PPK -2.72E-05 2.38E-05 -1.144437 0.3163

GKM -2.17E-06 5.49E-06 -0.395388 0.7127
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seluruhnya lebih besar dari tingkat signifikansi 5% (α = 0,05). Dengan demikian, hipotesis nol (H₀) diterima 

sehingga model dinyatakan tidak mengalami heteroskedastisitas. 

 

Uji Multikolinearitas 

 

Tabel 8. Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: Eviews 14, diolah oleh peneliti 

 

Uji multikolinearitas dilakukan menggunakan matriks korelasi antarvariabel independen. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa nilai korelasi tertinggi sebesar 0,487910, yang masih berada di bawah batas 

0,80. Dengan demikian, gejala multikolinearitas tidak ditemukan sehingga asumsi bebas multikolinearitas 

telah terpenuhi. 

 

Uji Hipotesis 

Tabel 9. Hasil Output Pengolahan Data 

 
 

 

 

 

 

Sumber: Eviews 14, diolah oleh peneliti 

 

 

 

 

IP PPK GKM

IP  1.000000  0.052984  0.107274

PPK  0.052984  1.000000  0.487910

GKM  0.107274  0.487910  1.000000

Dependent Variable: KP

Method: Panel EGLS (Cross-section weights)

Date: 06/27/26   Time: 13:43

Sample: 2019 2023

Periods included: 5

Cross-sections included: 34

Total panel (balanced) observations: 170

Linear estimation after one-step weighting matrix

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 55.64934 2.425619 22.94232 0.0000

IP -0.249487 0.062691 -3.979605 0.0001

PPK -0.000208 6.52E-05 -3.184707 0.0018

GKM 6.65E-05 4.14E-06 16.03794 0.0000

R-squared 0.971038     Mean dependent var 129.8972

Adjusted R-squared 0.963199     S.D. dependent var 100.7744

S.E. of regression 3.215979     Sum squared resid 1375.555

F-statistic 123.8685     Durbin-Watson stat 1.781748

Prob(F-statistic) 0.000000



 
 
 

 
 

 

 

----------------- 

Analisis Pengaruh Inflasi Pangan, Pendapatan Per Kapita, dan Tingkat Kemiskinan Terhadap Ketahanan Pangan 

di Indonesia Tahun 2019-2023  

(Latifah, et al.)  

        1957 

eISSN 3124-2197 & pISSN 3124-2227 

Uji Parsial (T) 

 

Tabel 10. Hasil Pengaruh Uji T 

 
Sumber: Eviews 14, diolah oleh peneliti 

 

Uji Simultan (F) 

Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara simultan terhadap variabel 

dependen. Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai Fstatistik sebesar 123,8685 dengan nilai Prob(F-

statistic) sebesar 0,000000, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa H4 diterima, sehingga secara simultan variabel Inflasi Pangan, Pendapatan Per Kapita, dan Garis 

Kemiskinan Makanan berpengaruh signifikan terhadap Ketahanan Pangan. 

 

Koefisien Determinasi 

Hasil regresi menunjukkan nilai Adjusted R-squared sebesar 0,963199, yang berarti bahwa variabel 

independen, yaitu Inflasi Pangan, Pendapatan Per Kapita, dan Garis Kemiskinan Makanan, mampu 

menjelaskan variasi Ketahanan Pangan sebesar 96,32%, sedangkan 3,68% sisanya dijelaskan oleh variabel 

lain di luar model penelitian. 

 

Analisis Regresi Data Panel 

Hasil uji pendekatan menunjukkan bahwa untuk estimasi regresi data panel, Fixed Effect Model 

(FEM) adalah pilihan terbaik. Hasil pengujian menunjukkan bahwa hasil estimasi sebagai berikut: 

 

KP𝒊𝒕 = 𝟓𝟓, 𝟔𝟒𝟗𝟑𝟒 + 𝟎, 𝟐𝟒𝟗𝟒𝟖𝟕 IP𝒊𝒕 − 𝟎, 𝟎𝟎𝟎𝟐𝟎𝟖 PPK𝒊𝒕 + 𝟎, 𝟎𝟎𝟎𝟎𝟔𝟔𝟓 GKM𝒊𝒕 + 𝒆𝒊𝒕 

 

 

Pembahasan 

Pengaruh Inflasi Pangan Terhadap Ketahanan Pangan Indonesia pada Tahun 2019 -2023 

Berdasarkan hasil analisis data pada 34 provinsi di Indonesia selama periode 2019–2023, variabel 

inflasi pangan terbukti memberikan pengaruh negatif dan signifikan terhadap ketahanan pangan. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa peningkatan inflasi pangan diikuti oleh penurunan tingkat ketahanan pangan. 

Kondisi ini mengindikasikan bahwa kenaikan harga pangan dapat mengurangi kemampuan masyarakat 

dalam mengakses pangan yang cukup, bergizi, dan berkualitas, sehingga berpotensi menurunkan tingkat 

ketahanan pangan. Signifikansi hubungan yang diperoleh menunjukkan bahwa perubahan inflasi pangan 

memiliki peran yang nyata dalam menjelaskan perubahan ketahanan pangan selama periode penelitian. 

Dependent Variable: KP

Method: Panel EGLS (Cross-section weights)

Date: 06/27/26   Time: 13:43

Sample: 2019 2023

Periods included: 5

Cross-sections included: 34

Total panel (balanced) observations: 170

Linear estimation after one-step weighting matrix

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 55.64934 2.425619 22.94232 0.0000

IP -0.249487 0.062691 -3.979605 0.0001

PPK -0.000208 6.52E-05 -3.184707 0.0018

GKM 6.65E-05 4.14E-06 16.03794 0.0000
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Pengaruh Pendapatan per Kapita Terhadap Ketahanan Pangan Indonesia pada Tahun 2019 -2023 

Berdasarkan analisis data pendapatan per kapita dan ketahanan pangan yang dilakukan pada 34 

provinsi di Indonesia selama periode 2019–2023 menunjukkan bahwa variabel pendapatan per kapita 

berdampak negatif dan signifikan terhadap ketahanan pangan. Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan 

pendapatan per kapita belum mampu meningkatkan ketahanan pangan secara merata di seluruh provinsi. 

Hasilnya berbeda dengan Hukum Engel, yang menyatakan bahwa peningkatan pendapatan seharusnya 

meningkatkan kemampuan masyarakat untuk mendapatkan makanan yang cukup, beragam, dan bergizi 

sehingga ketahanan pangan cenderung meningkat. 

 

Pengaruh Tingkat Kemiskinan Terhadap Ketahanan Pangan Indonesia pada Tahun 2019 -2023 

Berdasarkan analisis data tingkat kemiskinan yang diukur dengan Garis Kemiskinan Makanan dan 

ketahanan pangan yang dilakukan pada 34 provinsi di Indonesia selama periode 2019–2023 menunjukkan 

bahwa Garis Kemiskinan Makanan (GKM) berdampak positif dan signifikan pada ketahanan pangan. 

Koefisien yang bernilai positif ini menunjukkan bahwa peningkatan indeks ketahanan pangan di tingkat 

provinsi diikuti oleh peningkatan nilai nominal GKM secara spasial. Hubungan searah ini menunjukkan 

bahwa perubahan nilai uang yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan 2.100 kalori per hari tidak 

menunjukkan kemunduran; sebaliknya, itu menunjukkan bahwa standar kecukupan dan daya beli riil 

masyarakat terhadap makanan esensial telah meningkat. Pengeluaran rata-rata masyarakat melampaui 

ambang batas GKM yang ditetapkan menunjukkan kemampuan ekonomi rumah tangga untuk mendapatkan 

makanan yang lebih baik dan kaya gizi. 

 

Pengaruh Inflasi Pangan, Pendapatan Per Kapita, dan Tingkat Kemiskinan Terhadap Ketahanan 

Pangan Indonesia pada Tahun 2019 -2023 

Hasil analisis yang dilakukan pada 34 provinsi di Indonesia selama periode 2019–2023 

menunjukkan bahwa inflasi pangan, pendapatan per kapita, dan Garis Kemiskinan Makanan (GKM) 

memiliki dampak yang berbeda terhadap ketahanan pangan. Variabel inflasi pangan dan pendapatan per 

kapita memiliki dampak negatif dan signifikan terhadap ketahanan pangan, sedangkan variabel Garis 

Kemiskinan Makanan (GKM) memiliki dampak positif dan signifikan. Hasilnya menunjukkan bahwa 

ketahanan pangan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan, termasuk dinamika harga pangan 

dan kondisi ekonomi masyarakat, serta jumlah pengeluaran minimum yang diperlukan untuk memenuhi 

kebutuhan pangan per kapita. 

 

 

KESIMPULAN 

Hasil analisis regresi data panel dengan Fixed Effect Model (FEM) periode 2019–2023 

menunjukkan bahwa secara simultan inflasi pangan, pendapatan per kapita, dan tingkat kemiskinan 

berpengaruh signifikan terhadap ketahanan pangan di 34 provinsi di Indonesia. Secara parsial, inflasi 

pangan berpengaruh negatif dan signifikan yang mendukung Demand-Pull Theory karena kenaikan harga 

pangan menurunkan daya beli masyarakat ekonomi rendah, sedangkan pendapatan per kapita secara 
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anomali juga berpengaruh negatif dan signifikan—bertolak belakang dengan Hukum Engel—akibat adanya 

ketimpangan distribusi pendapatan, tingginya biaya hidup, dan perubahan pola konsumsi. Sebaliknya, 

tingkat kemiskinan yang diukur melalui Garis Kemiskinan Makanan (GKM) untuk pemenuhan 2.100 kkal 

per hari justru berpengaruh positif dan signifikan, di mana jika dikaitkan dengan Teori Entitlement Amartya 

Sen, nilai GKM yang lebih tinggi mencerminkan kapasitas ekonomi dan standar pengeluaran minimum 

wilayah yang lebih memadai untuk menyokong ketahanan pangan.  
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